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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: 1. mengetahuiacaperasional pengelolaan
sampah di TPA Piyungan dan 2. mengetahui dampatasipeal pengelolaan sampah di
TPA Piyungan terhadap kualitas air sumur pendudskkitarnya.

Penelitian ini dilakukan di TPA Piyungaryang berlokasi di Dusun Ngablak,
Desa Sitimulyo, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bamtlan April — Oktober 2008.
Sampel dalam penelitian ini adalah tiga sumur nplkduduk yang berada di sekeliling
TPA Sampah Piyungan dan berjarak dekat dengan $#Aur di depan kantor TPA dan
sumur pantau TPA. Adapun parameter yang diamatigawn pada Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 416/MENKES/PERA90. tentang Syarat-
syarat dan Pengawasan Kualitas Air yang meliputiampater fisika : bau, rasa,
kekeruhan, temperatur dan warna. Parameter kimiiputie Kadmium, Kromium,
Timbal, Kesadahan (CaGy Besi, Mangan, pH, TDS nitrat dan nitrit. Sedaagk
parameter mikrobiologis meliputi : coliform dandisrcia Coli. Di samping itu juga
dilakukan pengujian terhadap limbah cdea¢hate) TPA Piyungan baiknlet maupun
outlet. Metode pengumpulan data yang digunakan dalamaliian ini adalah observasi,
wawancara mendalam dan analisis kualitas air diotatbrium. Selanjutnya hasil uji
kualitas akhir dianalisis secara deskriptif dengaambandingkan Baku Mutu Kualitas
Alir.

Hasil penelitian menunjukkan : 1. teknik pengadolssampah di TPA Piyungan
menggunakan metod€ontroled Landfill. Adapun aktivitas pengelolaan sampah di TPA
meliputi a. Penerimaan dan pendaftaran sampdh, Pembuangan sampah, c.. Kegiatan
Pemulungan, d. Pembangunan Sel Sampah, e. Pendapgah, f Penyemprotan dan
Penyiraman serta g.Monitoring Kualitas Air dan Moning Leachate. 2. Pengelolaan
sampah di TPA sangat berpengaruh terhadap kualttasmur masyarakat di sekitarnya,
khususnya parameter mikrobiologis yaitu colifornrm dgshercia coli sampai melampaui
baku mutu kualitas air. Untuk itu maka bagi maskatrali sekitar TPA dan pemulung
TPA Piyungan yang menggunakan air sumur di sekgliliPA sebagai kebutuhan utama
untuk air minum, sebelum diminum harus direbusten dahulu sampai mendidih.

* Hasil Penelitian Dana FMIPA Tahun 2008
** Dosen Jurusan Pendidikan Biologi, FMIPA, Universitas Negeri Y ogyakarta.



PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sampah mempunyai potensi untuk menimbulkan pen@emdan menimbulkan
masalah bagi kesehatan. Pencemaran dapat terjadach sebagai akibat dekomposisi
sampah, dapat pula mencemari air dan tanah yamfpatikan oleh adanya rembesan
leachate Tumpukan sampah dapat menimbulkan kondisi lingkanfisik dan kimia
menjadi tidak sesuai dengan kondisi normal. Haflapat menyebabkan kenaikan suhu
dan perubahan pH tanah maupun air yang menjadiuealsam atau basa. Tumpukan
sampah dapat menjadi sarang atau tempat berkembiakgbagi berbagai vector
penyakit, misalnya : lalat, tikus, nyamuk, dan lasebagainya, sehingga dapat
menimbulkan penyakit.

TPA (Tempat Pembuangan Akhir) Sampah Piyungaettdidi Dusun Ngablak,
Desa Sitimulyo, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Babterah Istimewa Yogyakarta
dengan luas 12 ha. TPA Piyungan digunakan olehiipaten yaitu Kabupaten Sleman,
Kabupaten Bantul dan Kotamadya Yogyakarta. Sampaiy ynasuk ke TPA rata-rata
setiap harinya ada 180 truk.

Volume sampah yang semakin meningkat baik jumlatbunan sampah maupun
jenisnya, serta kurangnya proses pengelolaan saggmghmemenuhi syarat kesehatan,
merupakan masalah yang harus ditanggulangi seea@ blan terpadu. Volume sampah
di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dadrihke hari semakin meningkat
jumlahnya seiring dengan laju pertambahan pendygetkembangan kota, peningkatan
aktivitas manusia, dan peningkatan taraf hidupasatiasyarakatnya. Sampah di DIY
berasal dari buangan sampah pemukiman, sampah pasgah pertokoan, sampah dari
lembaga pendidikan, perkantoran, sarana atautéasilimum, dan lain sebagainya.

Di TPA sampah selalu terjadi proses dekomposisi pséimorganik yang
menghasilkan gas-gas dan cairan yang disebut demigdmdi (leachate). Air lindi
mengandung bahan-bahan kimia baik organik mauponganik dan sejumlah bakteri
baik bersifat patogen ataupun tidak patogen. Adaiydindi baik yang ditampung di

kolam penampungan untuk selanjutnya dialirkan kegau setelah melalui beberapa



kolam atau yang langsung meresap ke talam tanah gglan mempengaruhi keberadaan
air sumur penduduk atau kualitas air sumur yangdadekitarnya.

Air sumur penduduk di sekitar TPA merupakan sunarerutama bagi masyarakat
dan para pemulung, karena untuk seluruh kebutulmasemua dipenuhi dari air sumur
baik untuk memasak, MCK, memberi makan ternak datsutuhan yang lain. Adanya
perubahan kualitas air karena pengaruh air lindi @A jelas akan mempengaruhi
pengguna air sumur khususnya bagi kesehatannydn Kdeena itu penting untuk
mengkaji keberadaan TPA khususnya pengaruh dirtlnsebut terhadap keberadaan air
sumur penduduk atau kualitas air sumur di sekitrny
B. Identifikasi masalah

Dari latar belakang tersebut di atas dapat diifileasi beberapa permasalahan
sebagai berikut :

1. Sampah yang menumpuk sebagai produk sampingasetmia aktivitas manusia
apabila tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkarbagai permasalahan,
menimbulkan penyakit, maupun mengganggu kondigklingan

2. Adanya air lindi ataleachate yang mengalir selama dekomposisi sampah dapat
mempengaruhi kualitas air sumur yang berada diaelia

C. Pembatasan Masalah
Adapun masalah dalam penelitian ini dibatasi saidagyikut :

1. Operasiolah TPA atau operasional pengelolaan sargpab diteliti meliputi
kuantitas atau volume sampah yang masuk ke TPAgkappnutupan tanah,
pemadatan dan monitoring yang dilakukan oleh petldsA

2. Kualitas air yang diteliti berasal dari sampelsaimur yang digunakan penduduk
di sekitar TPA yang meliputi parameter fisik, kindlan mikrobiologis

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut dapat udkam permasalahan
sebagai berikut :

1. Bagaimanakah operasional pengelolaan sampah di TPA?

2. Bagaimana dampak operasional pengelolaan sampaRAliPiyungan terhadap

kualitas air sumur penduduk di sekitarnya?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tugreatiftan ini adalah

1. Untuk mengetahui cara operasional petagiosampah di TPA.

2. Untuk mengetahui dampak operasional pefapt sampah di TPA Piyungan
terhadap kualitas air sumur penduduk di sekitarnya.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaetsukan serta informasi
kepada :

1. Pemerintah daerah dan semua instansi yang terldamd hal pengelolaan
sampah, sebagai bahan pertimbangan dalam upayatulege kebijakan seperti
teknologi yang digunakan dan sistem pengelolaag g&an diterapkan.

2. Penduduk di sekitar lokasi TPA yang menggunakan simur, setelah
mengetahui kualitas air sumurnya supaya dapat nueragg@n dengan cara yang
lebih higienis.

TINJAUAN PUSTAKA

A. Sampah

Sampah menurut Ichsan (1979:43) merupakan segalgadat, semi padat yang
tak berguna lagi atau terbuang, baik yang dapat busuk ataupun yang tidak dapat
membusuk.

Berdasarkan definisi sampah tersebut di atas magat dikatakan bahwa sampah
adalah bahan-bahan hasil dari kegiatan masyarakatmuyang tidak digunakan lagi,
yang pada umumnya berupa benda padat, baik yanghmmémbusuk maupun yang
tidak mudah membusuk, kecuali kotoran yang kel@ar wibuh manusia, yang ditinjau
dari segi sosial ekonomi sudah tidak berharga, slegi keindahan dapat mengganggu
dan mengurangi nilai estetika dan dari segi linglamdapat menyebabkan pencemaran
atau gangguan kelestarian lingkungan.

B. Teknik Operasional Pengelolaan Sampah
1. Sistem Operasional
Ada dua macam sistem operasional sampah, yaiensimikro dan sistem makro.

Sistem mikro adalah pengumpul;an sampah dari susamepah ke Tempat Pembuangan



Sementara (TPS) dan sistem makro adalah pengamgkista Tempat Pembuangan
Sementara (TPS) ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA)peagelolaan sampah di TPA
(Notoatmodjo, 1997)

Pengelolaan sampah dapat didefinisikan sebagatu skagiatan tentang
pengendalian sampah sejak dihasilkan, penyimpapangumpulan, pengolahan dan
pembuangan akhr, dengan suatu cara yang sesuaard@mgmsip-prinsip kesehatan
masyarakat, ekonomi, teknik pelestarian lingkungegindahan serta mengindahkan
tanggung jawab dan sikap masyarakat (Sudarso, 1985)

2. Metode Pembuangan Akhir Sampah

Ada beberapa metode dalam pembuangan akhir sapi@na lain sebagai
berikut : a.0Open Dumping, b. Open Dumping yang ditingkatkan, Sanitary Landfill dan
d. Controled Landfill

C. Air Bersh

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Repubhklonesia Nomor
416/MENKES/PER/1X/1990 dijelaskan bahwa air adaahminum, air bersih, air kolam
renang dan air pemandian umum. Selanjutnya air miadalah air yang kualitasnya
memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung dimiBadangkamir bersih adalah
air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari gykuoalitasnya memenuhi syarat
kesehatan dan dapat diminum apabila telah dimasak.

Air merupakan kebutuhan manusia yang sangat pentffagng dimaksud dengan
pengadaan air bersih adalah meliputi penyediaanbssumbernya, pengolahan air
menurut prinsip sanitasi, penyaluran kepada konsummaupun pengawasan kualitas
airnya. Maka pengertian pengadaan air bersih hdala bersih untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi keluarga (air minum). rumahdangaupun umum (Slamet Ryadi,
1986:42)

Masalah pengawasan kualitas air dapat dimonitdalmeorosedur pemeriksaan
secara berkala baik dari segi fisik, kemis maupikrahiologis.

1. Syarat-syarat air bersih
Agar manusia tidak menerima akibat buruk dari pengan air, maka harus

mengenal syarat-syarat air yang dapat digolongledbagai air bersih untuk memenuhi



kebutuhan hidup sehari-hari. Menurut Ichsan (182932) pada dasarnya air dikatakan
bersih, apabila telah memenuhi 3 persyaratan, yaitu
a. Syarat fisik, artinya air tersebut harus tidak kemva (jernih), tidak berbau, tidak
berasa, tidak keruh, mempunyai suhu di bawah usempat (segar)
b. Syarat-syarat bakteri, setelah melalui pemeriksaaaka sekurang-kurangnya
dalam 90 % dari jumlah contoh air yang dikumpulkatak terdapat bakteri
golongan coli
c. Syarat-syarat kimia, air tidak mengandung racumnu &at-zat mineral dalam
jumlah terlalu banyak dan tidak boleh mengandundimaia yang dipergunakan
dalam pengolahan dengan jumlah yang terlalu besar.
2. Parameter Kualitas Air

Air minum yang ideal seharusnya jernih, tidak ke, tidak berasa, dan tidak
berbau. Air minum pun seharusnya tidak mengandumgnak patogen dan segala
makhluk yang membahayakan bagi kesehatan manasiajdhk mengandung zat kimia
yang dapat mengubah fungsi tubuh. Air seharusrdak tkorosif, tidak meninggalkan
endapan pada seluruh jaringan distribusinya. Pa#takiatnya tujuan ini dibuat untuk
mencegah terjadinya serta meluasnya penyakit bavemanSumirat, 1994 :110).
Parameter pengukuran kualitas air selalu dibagidaam beberapa bagian sebagai
berikut :

a. Parameter fisis meliputi bau, kekeruhan, rasa, ézatpre dan warna

b. Parameter kimia meliputi : Air raksa (Hg), ArsensjABarium (Ba), Cadmium
(Cd), Khromium (Cr), Tembaga (cu, Sianida (Cn),dfida (F), Timbal (Pb),
Nitrat dan nitrit, Aluminium (Al). Khlorida (Cl), k€sadahan, Besi (Fe), Mangan
(Mn), pH, Sulfat, Zat padat terlarut (TDS) dan &&4n)

c. Parameter Biologis mencakup Coliform dan bakteCidh
Lebih lanjut kualitas air bersih harus memenuhtekid berdasarkan Peraturan

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 416/MBESKPER/IX/1990. tentang

Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas Air



METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan dirTempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah Piyungan,
yang berlokasi di Dusun Ngablak, Desa Sitimulyocdfaatan Piyungan, Kabupaten

Bantul bulan April — Oktober 2008

Populasi dalam penelitian ini adalah sumur milgnguduk yang berada di
sekitar TPA Sampah Piyungan. Adapun sampel pemelithi adalah sumur milik
penduduk yang berada di sekeliing TPA Sampah Pamrdan berjarak dekat dengan

TPA Piyungan

Adapun parameter yang diamati mengacu pada Pematdemteri Kesehatan

Republik Indonesia Nomor 416/MENKES/PER/IX/1990ntt;g Syarat-syarat dan

Pengawasan Kualitas Air, namun dibatasi pada peterberikut ini :

Parameter Fisika meliputi : bau, rasa, kekeruhamperatur dan warna. Parameter Kimia

meliputi : Kadmium, Mangan, Kromium, pH, Timbal, $(Total Zat Padat Terlarut),

Kesadahan (CaCO3), Nitrat , nitrit dan Besi ( B®dangkan Parameter mikrobologis :

meliputi : Coliform dan Bakteri E coli

Metode pengumpulan data yang digunakan dalamipanehi adalah sebagai
berikut :

1. Untuk mengetahui operasional TPA dilakukan olesr langsung di TPA dan
wawancara secara mendalam kepada petugas TPA nagrogea-cara pengelolaan
sampah yang dilakukan di TPA Piyungan sejak truksuk, penumpahan,
pemadatan, penutupan tanah, dan monitoring

2. Untuk kualitas air sumur dilakukan pengambgampel air sumur penduduk yang
mengelilingi TPA. Di samping itu juga dilakukanngeikuran kualitas limbah cair
(leachate) TPA Piyungan dinlet danoutlet

Untuk analisis data digunakan analisis deskriptituk membandingkan kualitas
air sumur penduduk di sekitar TPA dan baku mutubairsih berdasarkan Peraturan

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 416/MESKPER/IX/1990. tentang

Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas Air. Adapengyian kualitas air sumur

dilakukan di Laboratorium Teknik Lingkungan, Sekoldinggi Teknik Lingkungan

"YLH” Yogyakarta.



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Teknik Operasional Pengelolaan Sampah Di TPA Piyungan
1. Sistem Operasional Pengelolaan Sampah Di TPA Piyungan
Metode yang digunakan di TPA Piyungan ini adaGadmtrolled Landfill yaitu
menimbun sampah pada daerah yang cekung untuk mamggedaerah tersebut sampai
pada ketinggian yang dikehendaki kemudian tumpusampah itu ditimbun dengan
lapisan tanah dan dilakukan pemadatan dengan meakagu alat berat. Dengan metode
Controlled Landfill memang memerlukan tempat yang sangat luas dan dauh
pemukiman untuk pembuangan akhir sampah, namunademgetode ini mudah
dilaksanakan karena menggunakan metode yang sededemikian juga dalam operasi
dan pemeliharaan karena sistem yang digunakan teldddu kompleks, lahan yang
tersedia tidak memerlukan konstruksi khusus. Digagitu juga tidak menimbulkan
dampak negatif bagi estetika kota, karena sampaébltet tidak tersebar sembarangan
2. Sarana dan Prasarana Di TPA Piyungan
Untuk mendukung operasi dan fungsi TPA maka dipariusarana dan prasarana
penunjang antara lain :
a. Sarana TPA Sampah Piyungan
1) Ventilasi Gas, untuk mengalirkan gas yanigasilkan dari proses dekomposisi
sampah
2) Jembatan Timbang dan Komputerisasi, untuk etahgi dan mencatat volume
sampah, jenis sampah, tanggal dan waktu kedataagapah
3) Sistem Drainase, berfungsi untuk menyalurkam@an, baik dari sekeliling TPA
maupun dari permukaan TPA yang ditutup tanah
4) Sumur Monitor, berfungsi untuk memonitor ataontkol kualitas air tanah di
sekitar TPA
b. Prasarana TPA Sampah Piyungan
Prasarana TPA (fasilitas penunjang) yangetkasdi TPA sampah Piyungan terdiri
dari : 1. Ruang perkantoran, 2.Ruang workshop umakiperbaiki dan memelihara
kendaraan operasional. 3. Bak pengolahan air &itadiLeachate. 4. Alat ukur curah
hujan. 5. Tempat cuci dan garasi kendaraan danalan Jmasuk keareal TPA

Piyungan



B. Aktivitas Pengelolaan Sampah Di TPA Piyungan
Langkah-langkah pengelolaan sampah di TPA Piyudgpat dijelaskan sbb:
a. Penerimaan dan pendaftaran sampah

Semula penerimaan sampah di TPA dilayani panakerja yaitu jam 8.00 —
18.00, namun karena volume sampah terus bertamlb#h penerimaan sampah yang
terjadi sekarang ini bisa melampaui jadwal baiki pagupun sore, dan bisa berlangsung
antara jam 6.00 — 20.00. Truk yang masuk ditimkdurlg di jembatan timbang sehingga
dapat diketahui beratnya. Kategori sampah yangimli¢edi TPA adalah sampah yang
berasal dari rumah tangga, sampah dari daerah k@hesampah industri tidak
berbahaya, bongkaran bangunan, dan lumpur tidddabaya.

b. Pembuangan sampah

Setelah penerimaan dan pendaftaran sampah, trukt sapsuk ke pelataran
anjungan pembuangan sampah untuk menumpahkan sayapsécara berurutan atau
antre, hal ini bertujuan agar pembuangan berjalangan tertip dan menghindari
kecelakaan kerja karena banyak truk yang masuk
c. Kegiatan Pemulungan

Setelah sampah ditumpahkan dari truk di anjungambpangan sampah,
selanjutnya pemulung mengambil barang-barang yaagihmdapat dijual sedangkan
sapi-sapi mencari makanan dari sampah yang ditukapahdiantara kerumunan
pemulung.

Kegiatan pemulungan di TPA Piyungan tidak dapegghh, sehingga pihak TPA
hanya membatasi kegiatan pemulungan yaitu di palatgpembuangan sampah.
Keberadaan pemulung di TPA sangat membantu dalaayaupnengurangi jumlah
timbunan sampah yang akan dikelola di TPA, sehingiga memperpanjang umur
pemakaian TPA. Pemulung mengambil barang-barang yesih laku dijul seperti gelas
plastik, kaleng muniman ringan, plastik pembungkkiesek), potongan besi, kertas,
botol kecap atau sirup dan lain sebagainya. Hagdiingan tersebut dipisah-pisahkn
sesuai jenisnya, dikeompokkan, di pak lalu dikmbedagang pengepul. Jadi pemulung
di sini membantu dalam pengelolaan sampah an drgaeskipun kadang mengganggu

jalannya operasional petugas TPA



d. Pembangunan Sel Sampah

Pembangunan sel sampah di lokasi TPA merupakaseprdontinyu dan
dilaksanakan selama jam kerja TPA pada hari-haakesampah dipindahkan dari
pelataran pembongkaran sampah ke tempat penimlsampah dengan menggunakan
wheel loader atau buldozer. Pembangunan sel sampah dilakukan pada tempat
penimbunan dengan lebar maksimum 15 meter untulgunangi dampak lingkungan
dengan ketinggian 2-3 meter dan kemiringan 20-3@jaiekemudian dipadatkan dengan
buldozer. Pemadatan sampah dilakukan setiap hari pada gma #engan perulangan
pemadatan sebanyak dua kali. Fungsi dari pemadaiamadalah untuk mencegah
berkembangbiaknya vektor penyakit, memperpanjangruf?A, mencegah keluarnya
gas ke udara bebas, dan mengurangi bau yang bdessshmpah.
e. Penutupan sampah

Penutupan sampah untuk mengurangi dampak negatidap lingkungan di
sekitarnya, sampah yang ada di TPA perlu dilaggsiara rutin, dengan demikian bau
busuk, lalat, binatang pengerat, burung dan seeamgign berkurang. Tanah penutup
yang digunakan dibeli dari pihak ke tiga (PT). Rapan sampah meliputi a) penutupan
sampah harian yang dilakukan dalam jangka waktarb dekali dengan lapisan tanah
yang tipis dan lebar penutupan kurang lebih 15 lejmPenutupan sampah antara yang
dilakukan setiap ketinggian sampah telah mencaain2eter dengan ketebalan tanah
penutup kurang lebih 10 cm. Fungsi dari penutuparadalah untuk membentuk sel
sampah baru, mengurangi bau, mencegah gas keluaddta dan mencegah infiltrasi
oleh air hujan dan c) penutupan sampah akhir yalagutkan kalau lokasi TPA sudah
penuh atau setelah berakhirnya masa operasional TPA
f. Penyemprotan dan Penyiraman

Penyemprotan dan penyiraman dilakukan apabilaakian perlu. Penyemprotan
desinfektan dilakukan untuk mencegah berkembangp&kbibit penyakit, dan
mengurangi tingkat kepadatan lalat. Penyiramaakdkan tiap hari terutama bila hari
panas. Hal ini dilakukan untuk mengurangi debu yadighawatirkan akan

mempengaruhi kesehatan pemulung.



g. Monitoring Kualitas Air dan Monitoring L eachate

Pengecekan atau uji kualitas air daésachate di TPA sampah Piyungan
Yogyakarta biasanya dilakukan 3-4 bulan sekali atenurut ada tidaknya anggaran
biaya.

C. Dampak Operasional Pengelolaan Sampah Di TPA Piyungan Terhadap Kualitas
air Sumur Masyarakat Di Sekitar TPA

Untuk mengetahui dampak operasional pengelolaampaa di TPA Piyungan
terhadap kualitas air sumur masyarakat di seKigk dilakukan pengujian kualitas air
pada 5 sumur dengan pengambilan sampel 3 (tiga)ursyang lokasinya mengelilingi
TPA Piyungan, sumur pantau TPA, dan sumur depatokd PA. Disamping itu juga
dilakukan pengujian terhadap limbah cdea¢hate) TPA Piyungan baik di inlet (air
masuk) maupun di outlet (air keluar).
1. Kualitasair sumur

Sumur yang digunakan sebagai sampel adalah 3 aenduduk yang sering
digunakan oleh pemulung yang letaknya mengelilifRA Piyungan, sumur di depan
kantor TPA dan sumur pantau TPA. Sumur pendudigtad di luar rumah, terbuat dari
bis (campuran semen dan pasir yang dicetak melihgiasil pengujian air sumur yang
diambil pada bulan November 2008 dapat dilihat pealzel 1 sebagai berikut :

a. Parameter Fisik.

Parameter fisik air sumur yang diuji antara lasu prasa, kekeruhan, temperatur
dan warna. Uji kualitas air ini didasarkan pada KHEMNKES No.
416/MENKES/IX/1990 tentang syarat-syarat dan persgan kualitas air. Ketiga sumur
penduduk (A, B dan C) berdasarkan parameter fisikum sudah memenuhi standart
Baku Mutu tetapi untuk sumur yang terletak di I0KBBA baik yang di sumur depan
kantor TPA maupun di sumur pantau TPA, kekeruhaelebihi standart baku mutu
yang ditetapkan. Kekeruhan air sumur di lokasi Tyungan kemungkinan disebabkan
oleh lapukan batuan, mengingat lokasi TPA Piyuraggadah bukit kapur. Di samping itu
juga dapat berasal dari lapukan sampah yang adekadsi TPA. Menurut Soemirat
(1994) kekeruhan air dapat disebabkan oleh zattpgatag tersuspensi, baik bersifat
anorganik maupun organik. Zat anorganik, biasargradal dari lapukan batuan dan

logam sedangkan yang organik dapat berasal darkdeptumbuhan maupun hewan
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Tabel 1. Hasil Pengujian Air Sumur Di Sekitar TPA

No | Parameter Satuan Baku Hasil Analisa
Mutu
Air
Bersih *
A | B | Cc | b | E
A. Fisika
1. | Bau - Tak Tak Tak Tak Tak | Berbau
berbau | berbau| berbau| berbau | berbau
2. | Rasa - Tak Tak Tak Tak Tak | Berasa
Berasa | berasa| berasa| berasa| berasa
3. | Kekeruhan NTU 25 5 6 6 35 40
4. | Temperatur °c Suhu 28 29 25 28 28
udara
+3°C
5. | Warna Pt-Co 50 10 7.5 10 25 1000
B. Kimia
6. | Kadmium mg/ 0.005 Ttd Ttd Ttd Ttd| 0.1789
7 Kromium mg/l 0.05 Ttd Ttd Ttd Ttd| 0.1132
8. | Timbal mg/l 0.05 Ttd Ttd Ttd Ttd | 0.4465
9 Kesadahan 500 92.378 88.49 | 247.677 60.584| 51.83
(CaCQ) mg/I
10. | Besi mg/I 1.0 0.01 0.01 0.01 0.00 0.20
11. | Mangan mg/l 0.5 0.01 0.01 0.03 0.03 1.0
12. | pH - 6.5-9.0 6.7 7 7 6.5 7
13.| TDS mg/I 1500 220 230 560 430 1410
14. | Nitrat mg/l 10 0.0661 0.109 | 0.0778| 0.169 0.2286
15. | Nitrit mg/l 0.1 0.0274 0.0276| 0.0296 | 0.0363 0.0679
C. Mikrobiologis
16. | Coliform MPN/100ml| 50 460 290 2400 1100 | 93.10°
17. | E. Coli MPN/100ml 10 75 95 120 210 | 15.10°
Keterangan :

NTU =Nephelometrik Turbidity Unit
MPN = Most Probable Number (Perkiraan Junilaidekat)
. Sumur Milik Bapak Bukti
Sumur Milik Bapak Mujinar
Sumur Milik Bapak Maryanto
Sumur Depan Kantor TPA
Sumur Pantau TPA
Baku Mutu Air Bersih Berdasarkan KEP.MENKES IRb. 416/Menkes/1X/1990
Tentang syarat-syarat dan pengawasalitdsiair.
Zat organik dapat menjadi makanan bakteri, sehinggiadukung perkembangbiakannya.

*moowy

Bakteri merupakan zat yang tersuspensi, sehingg&mpeahannya akan menambah
kekeruhan air, demikian juga alga yang berkembaalg karena adanya zat hara N, P
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dan K akan menambah kekeruhan air. Air yang kekdn asulit didesinfeksi, karena
mikroba terlindung oleh zat tersuspensi tersebat.iil akan berbehaya bagi kesehatan
apabila bakteri tersebut bersifat patogen.

b. Parameter Kimia

Parameter kimia air sumur yang diperiksa antarakadmium, kromium, timbal,
kesadahan. Besi, mangan, pH, TDS, nitrat dan .nBetdasarkan hasil uji parameter
kimia kualitas air diketahui bahwa ketiga sumungheduk dan sumur di depan Kantor
TPA semua sudah memenuhi standart baku mutu mer(EPMENKES No.
416/MENKES/IX/1990 tentang syarat-syarat dan peragan kualitas air. Namun untuk
sumur pantau di TPA ada beberapa parameter yargpihiebaku mutu yang diijinkan
yaitu kadmium, kromium, timbal dan mangan. Tingg@nwynsur-unsur ini dapat
disebabkan karena sumur ini letaknya dekat dengjean deachate sehingga sangat
memungkinkan terjadi pencemaran oleh rembdsachate. Dalam penyediaan air |,
keberadaan unsur Mangan di atas baku mutu akamrhelkan masalah warna, hanya
saja warnanya ungu atau hitam, sedangkan adanymi@adsangat berbahaya bagi
kesehatan karena dapat menyebabkan gejala gastetminal dan penyakit ginjal,
demikian juga dengan timbal yang merupakan racstersik yang dapat menimbulkan
gejala rasa logam di perut, muntah-muntah, keluraputan kebutaan (Soemirat, 1994)..
Sedangkan untuk kromium sebenarnya bersifat tid&kik, tetapi senyawanya sangat
korosif sehingga dapat mempengaruhi kulit danpseleendir.

c. Parameter Mikrobiologis.

Uji mikrobiologis yang dilakukan mencakup Coliform danColi. Berdasarkan
uji parameter mikrobiologis kualitas air maka ddétaii bahwa semua sampel air sumur
baik sumur penduduk maupun sumur di depan Kantgk @& sumur pantau semua
melebihi baku mutu yang ditetapkan, hal ini dimungkn karena banyaknya feses
ternak sapi yang berada di TPA Piyungan . Air sudamgan kadar coliform dan E.Coli
yang tinggi apabila digunakan oleh manusia seb@ganinumdapat menyebabkan diare.
2. Kualitas Limbah Cair (Leachate) TPA Piyungan

Pengolahan limbah cair di TPA Piyungan menggunaketode aerasi, yaitu
menggunakan 7 kolam penampung dalet sampaioutlet. Limbah cair berasal dari

tumpukan sampah lalu mengalir dan masuk kolam ssdasi untuk diendapkan. Setelah
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itu masuk ke kolam aerasi, di sini terdapat aergéorg berfungsi untuk mengaduk air
supaya @bisa masuk atau menginjeksikan udara sehingga orfanisme bisa hidup.
Proses selanjutnya berlangsung di kola maturasarfkpematangan), sebelum akhirnya

dialirkan melalui saluran pengeluarasut{et). Limbah cair ini dibuang melalui saluran

alam dan akan bermuara di Sungai Opak.

Hasil pengujian limbah caiir{et danoutlet) di TPA piyungan bulan Nopember
2008 didasarkan pada Keputusan Gubernur DIY NoKIILE/1998 tentang Baku Mutu
kegiatan lainnya yang selanjutnya dapat dilihaiapbabel 2.
Tabel 2. Hasil Pengujian Limbah Cair TPAIDiet danOutlet Kolam Lindi

No. Parameter Satuan Baku Hasil Penguijian
Mutu *
A B
1 Zat Padat Terlarut (TDS) mg/l 2000 3200 1745
2 | Temperatur °Cc 30 36 31
3 Zat Padat Tersuspensi (TSS) mg/I 200 69 34
4 Kromium (val 6) mg/l 0.1 0.212 0.120
5 Tembaga mg/I| 2 0.098 0.057
6 Timbal mg/I 0.1 0.39 0.07
7 Nitrat mg/| 20 1.0145 0.0740
8 Nitrit mg/l 1 0.0507 0.0341
9 Ammonia mg/I 1 0.6212 0.1446
10 | Besi mg/I 5 4.0 1.6
11 | Mangan mg/l 2 1.0 0.5
12 | Sulfida mg/l 0.05 0.90 0.46
13 | Seng mg/I 5 0.75 0.41
14 | Krom Total mg/l 0.5 0.209 0.031]
15 | BOD mg/l 50 206.10 111
16 | COD mg/I 100 476 289.70
17 | Phenol mg/I 0.3 0.400 0.294
Keterangan :

A. Limbah cair TPA Piyungarirflet)
B. Limbah cair TPA Piyungaroytlet)
* Baku Mutu berdasarkan Keputusan Gubernur DIY28& /KPTS/ tentang

Baku Mutu kegiatan lainnya

Dari hasil pengujian di Tabel 2 tentang hasil péwgan dioutlet limbah cair
TPA Piyungan diketahui bahwa parameter yang medaimipaku mutu yang ditetapkan
untuk parameter fisik adalah temperatur, sedangkatuk parameter kimia adalah
Sulfida, BODQ dan COD. Temperatur pada outlet lebih tinggi sedi&i °C) dibanding
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temperatur pada baku mutu yaitu %0 Temperatur yang tinggi ini dapat mengganggu
kehidupan hewan air dan organisme air lainnya lea@sigen yang terlarutdalam air
akan turun bersamaan dengan kenaikan suhu. Okggenterlarut dalam air berasal dari
udara yang secara lambat terdifusi ke dalam air.

Kadar BORdan COD padautlet juga melampaui baku mutu yang diperbolehkan
Kadar BOD dipengaruhi oleh jumlah serta janis zati& yang ada, jumlah serta tipe
mikroorganisme yang ada dalam air, temperatur, kgBeradaan elemen lain, zat hara,
dan lain sebagainya, Nilai BOD merupakan banyalokggen yang dibutuhkan untuk
menguraikan bahan organik dalam larutan dengareptuislois. Kadar POD yang tinggi
disebabkan karena banyaknya bakteri yang membutuhlaksigen untuk
metabolismenya. Meskipun masih tinggi tetapi pealggh limbah cair di TPA Piyungan
secara aerasi sudah mampu menurunkan BOD maupuny@@dpcukup berarti (Tabel
2). Hal ini paling tidak dapat memperkecil masalahg timbul saat limbah cair tersebut

Dibuang ke lingkungan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Teknik pengelolaan sampah di TPA Piyungan memgkan metode Controled
Landfill. Adapun aktivitas pengelolaan sampah di TPA melimutiPenerimaan dan
pendaftaran sampah, b. Pembuangan sampah, c¢ #&egRémulungan, d.
Pembangunan Sel Sampah, e. Penutupan sampahyénff@otan dan Penyiraman
serta g.Monitoring Kualitas Air dan Monitoringgachate.

2. Pengelolaan sampah di TPA sangat berpenganitadigp kualitas air sumur
masyarakat di sekitarnya, khususnya parameter bitdogis yaitu coliform dan
Eshercia coli.

Saran

1. Bagi masyarakat di sekitar TPA dan pemulung FAAIngan yang menggunakan air
sumur di sekeliling TPA sebagai kebutuhan utamaluair minum, maka sebelum

diminum harus direbus terlebih dahulu.
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